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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji indeks keanekaragaman, kelimpahan relatif, dan kemerataan 

serangga tanah di Hutan Desa Serdang, Kawasan Tahura, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Metode yang 
digunakan adalah perangkap sumur (pitfall trap) dan perangkap umpan (bait trap) dengan pendekatan Purposive 

Sampling pada tiga stasiun pengamatan: hutan primer, hutan sekunder, dan hutan pinus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 1.427 individu serangga ditemukan, yang terdiri dari 8 ordo, 13 famili, dan 20 
spesies. Odontomachus brunneus memiliki kelimpahan relatif tinggi, diikuti oleh Entomobrya handschini dan 
Solenopsis invicta yang termasuk dalam kategori kelimpahan relatif sedang. Indeks keanekaragaman serangga 

tanah berada dalam kategori sedang dengan nilai H'= 2.0, menunjukkan ekosistem seimbang dengan variasi 
spesies yang cukup beragam. Sementara itu, indeks kemerataan serangga tanah tergolong tinggi dengan nilai “H’= 
0.7. Hal ini menunjukkan distribusi spesies yang merata tanpa dominasi tertentu sehingga mendukung 
keseimbangan ekologis dan kualitas ekosistem tanah  yang baik. 
Kata Kunci: Serangga tanah; keanekaragaman; kelimpahan relatif; kemerataan 

Abstract: This study aims to assess the diversity index, relative abundance, and evenness of soil insects in the 
Hutan Desa Serdang, Tahura Area, Karo District, North Sumatra. The methods used include pitfall traps and bait 
traps with a purposive sampling approach at three observation stations: primary forest, secondary forest, and pine 
forest. The results show that a total of 1,427 insect individuals were found, comprising 8 orders, 13 families, and 20 
species. Odontomachus brunneus exhibited high relative abundance, followed by Entomobrya handschini and 
Solenopsis invicta, which fall into the category of moderate relative abundance. The diversity index of soil insects 
is categorized as moderate, with an value of H' = 2.0, indicating a balanced ecosystem with a sufficient variety of 
species. Meanwhile, the evenness index of soil insects is classified as high, with a value of H'= 0.7. This indicates 
a uniform distribution of species without particular dominance, thus supporting ecological balance and good soil 
ecosystem quality. 
Keywords: Soil insects; diversity; relative abundance; evenness 
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PENDAHULUAN 
Serangga merupakan kelompok hewan dengan tingkat keanekaragaman dan 

jumlah spesies tertinggi di dunia. Di Indonesia, serangga menjadi salah satu 
komponen keanekaragaman hayati yang penting, dengan jumlah diperkirakan 
mencapai 250.000 spesies atau sekitar 15% dari total spesies biota utama yang telah 
teridentifikasi. Serangga dapat dijumpai hampir di seluruh habitat, termasuk 
lingkungan tanah, karena kemampuan adaptasinya yang tinggi terhadap berbagai 
kondisi lingkungan sehingga memengaruhi variasi morfologi dan perilakunya (Tanjung 
et al., 2022). Kelompok serangga yang berasosiasi dengan tanah ini dikenal sebagai 
serangga tanah, yaitu serangga yang menjalani sebagian atau seluruh siklus hidupnya 
di permukaan maupun di dalam tanah (Nugroho et al., 2021). 

Serangga tanah memiliki peran ekologis yang sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem. Perannya mencakup pengendalian hama dan patogen, 
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peningkatan struktur dan aerasi tanah, penyediaan sumber pakan bagi organisme lain, 
serta berfungsi sebagai agen dekomposer bahan organik. Serangga ini memperoleh 
sumber energi dari tumbuhan hidup maupun serasah tanaman yang telah mati 
(Novitasari, 2019). Tanpa aktivitas serangga tanah, proses dekomposisi akan 
berlangsung lebih lambat sehingga ketersediaan unsur hara bagi tumbuhan menjadi 
terhambat. Keberadaan dan aktivitasnya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
sumber energi serta kondisi lingkungan mikro dan makro, seperti ketebalan serasah, 
kandungan bahan organik, pH, jenis dan kesuburan tanah, kelembaban, geologi, iklim, 
ketinggian tempat, vegetasi, serta jenis penggunaan lahan (Herlinda et al., 2021). 
Kelimpahan dan kemerataan serangga tanah yang stabil mencerminkan kondisi 
ekosistem yang seimbang dan berfungsi dengan baik (Fasa et al., 2021). 

Namun demikian, keanekaragaman serangga tanah saat ini menghadapi 
ancaman akibat degradasi habitat yang dipicu oleh aktivitas manusia, seperti 
penebangan liar, konversi lahan, pemukiman, serta eksploitasi vegetasi hutan. 
Perubahan tersebut berdampak pada berkurangnya keanekaragaman jenis tumbuhan 
dan hilangnya habitat alami serangga tanah (Blüthgen et al., 2023). Forister et al. 
(2019) menegaskan bahwa upaya pelestarian habitat alami, termasuk hutan dan 
kawasan tanah subur, sangat penting untuk mempertahankan populasi serangga dan 
keberlanjutan ekosistem. 

Hutan merupakan salah satu habitat utama serangga tanah karena menyediakan 
sumber bahan organik berupa serasah, kawasan perlindungan, serta ruang yang 
mendukung perkembangbiakan. Salah satu kawasan hutan yang memiliki potensi 
keanekaragaman serangga tanah adalah Hutan Desa Serdang di Sumatera Utara. 
Kawasan ini berada pada ketinggian 1.300–1.500 mdpl dan memiliki vegetasi yang 
beragam dengan variasi tipe habitat. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan 
keanekaragaman, kelimpahan, dan kemerataan serangga tanah. Selain itu, 
keberadaan serangga tanah pada suatu wilayah juga dapat dijadikan indikator 
kestabilan ekosistem hutan, sehingga penurunan populasinya dapat mengindikasikan 
adanya gangguan ekologis seperti degradasi lahan atau kerusakan habitat. 

Berdasarkan pentingnya peran ekologis serangga tanah serta terbatasnya kajian 
mengenai keanekaragaman serangga tanah pada tipe habitat berbeda di Hutan Desa 
Serdang, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengkaji indeks 
keanekaragaman, kelimpahan relatif, dan kemerataan serangga tanah di Hutan Desa 
Serdang, Kawasan Tahura, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 

METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2024 di Hutan Desa 
Serdang Kawasan Tahura Kabupaten Karo Sumatera Utara. Identifikasi serangga 
dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri Medan. 
 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkap jebakan (pitfall 

trap), botol film, pinset, sarung tangan, buku pengamatan, kertas label, alat tulis, 
kamera, soil tester, thermohygrometer, dan luxmeter, Global Positioning System 
(GPS). Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 
serangga yang terperangkap, alkohol 70% sebagai pengawet, detergen sebagai 
surfaktan, dan gula sebagai umpan. 

 

Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode perangkap yaitu perangkap sumur (pitfall 

trap) dan perangkap umpan (bait trap). Penentuan lokasi dilakukan secara Purposive 
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Sampling dikarenakan Lokasi mewakili tipe habitat berbeda. Lokasi yang digunakan 
ialah hutan Desa Serdang dengan 3 titik stasiun pengamatan yaitu primer, sekunder 
dan pinus. Pada setiap stasiun pengamatan serangga dibuat transek sepanjang 15 
meter dan perangkap dipasang 8 plot yang telah ditentukan titiknya dengan jarak 5 
meter antara perangkap satu dengan perangkap lainnya. Peletakan perangkap selama 
24 jam dengan waktu pasang jam 9 pagi dan di ambil jam 9 pagi (Ermayani & 
Syahbudin, 2021). Di lapangan dilakukan pengukuran fisika-kimia lingkungan pada 3 
stasiun dimana serangga tersebut diperangkap meliputi suhu, kelembapan, intensitas 
cahaya, dan pH tanah. Objek penelitian ini adalah serangga tanah yang ditemukan di 
Hutan Desa Serdang Kawasan Tahura kabupaten Karo Sumatera Utara.  

 
Gambar 1. Desain peletakan perangkap 

 

Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil identifikasi disajikan secara deskriptif kualitatif dan 

secara kuantitatif meliputi indeks keanekaragaman dan indeks kemerataan. 
Indeks Keanekaragaman 
Untuk menghitung indeks keanekaragaman serangga, digunakan rumus Shannon-
Wiener (H’) sebagai berikut: 

H′ = -Ʃ pi ln pi ; pi = ni/N 
Keterangan: 

pi : Proporsi jenis ke-i 
N  : Jumlah individu seluruh jenis 
ni  : Jumlah individu ke-i 
H’  : indeks Keanekaragaman Shannon 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman jenis berdasarkan Shannon-Wienner berikut ini: 
1 < H’ : keanekaragaman jenis rendah 
1 < H’ < 3 : keanekaragaman jenis sedang 
H’ > 3 : keanekaragaman jenis tinggi (Nugroho et al., 2021) 
 

Indeks Kelimpahan Relatif (IKR) 
Untuk menghitung Indeks Kelimpahan Relatif (IKR) menggunakan rumus Krebs (1989) 
di bawah ini: 

𝐈𝐊𝐑 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒔𝒖𝒂𝒕𝒖 𝒔𝒑𝒆𝒔𝒊𝒆𝒔 (𝒏𝒊)

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒕𝒆𝒎𝒖𝒌𝒂𝒏 (𝒏)
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 
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Nilai indeks kelimpahan relatif digolongkan dalam tiga kategori yaitu  
<15%   : kelimpahan relatif rendah 
15%-30% : kelimpahan relatif sedang 
>30%  : kelimpahan relatif tinggi  
 

Indeks Kemerataan  
Indeks kemerataan (Equatabilitas) berguna untuk menghitung kemerataan seluruh 
jenis dalam setiap komunitas yang di jumpai, untuk menghitung indeks kemerataan 
dapat digunakan rumus Krebs (1998) sebagai berikut: 

E = H’ /ln S 
Keterangan: 
 E   : Indeks Kemerataan Shannon-Evennes 

H’  : Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 
S : Jumlah spesies 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya kemerataan serangga pada hutan desa serdang 
digunakan kriteria sebagai berikut : 
 E  <  0,4  :  Kemerataan rendah 
 0,4 < E < 0,6  :  Kemerataan Sedang 
 E  > 0,6 :  Kemerataan tinggi (Kurnia et al., 2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman dan Kelimpahan Serangga Tanah 

Keanekaragaman mengacu pada variasi spesies makhluk hidup yang berbeda di 
suatu lokasi, sementara kelimpahan adalah jumlah individu dari suatu spesies dalam 
wilayah atau ekosistem tertentu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Hutan Desa 
Serdang, ditemukan 1.427 individu serangga tanah yang terbagi dalam 8 ordo, 11 
famili, dan 20 spesies sebagaimanan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Spesies serangga tanah 

Ordo Famili Spesies 
Stasiun ∑ 

Ind I II III 

Blattodea Ectobiidae Blattella germanica  0 15 11 26 
Coleoptera Staphylinidae Aleochara bipustulata 0 7 0 7 

Xantholinus longiventris 8 0 0 8 
Chrysomelidae Aulacophora lewisii 2 0 0 2 
Scarabaeidae Ateuchus histeroides 11 2 6 19 

Collembola Entomobryidae Entomobrya handschini 0 0 312 312 
Dermaptera Anisolabididae Euborellia annulipes 6 2 3 11 
Isopoda  Porcellionidae Porcellio laevis 2 0 2 4 
Hemiptera Cydnidae Pangaeus bilineatus 1 1 3 5 

Rhyparochromidae Scolopostethus thomsoni 11 4 0 15 

Hymenoptera Formicidae Odontoponera transversa  21 78 6 105 
Polyrhachis schistacea 11 0 3 14 
Paratrechina longicornis 27 82 0 109 
Solenopsis invicta 33 183 6 222 
Odontomachus chelifer 7 2 0 9 
Odontomachus brunneus 23 445 4 472 
Tetramorium grassii 6 0 0 6 
Carebara affinis 5 8 0 13 
Lasius niger 6 5 0 11 

Orthoptera Gryllidae Nemobius sylvestris 30 18 9 57 

Jumlah 210 852 365 1427 

Keterangan: Stasiun I : Primer, Stasiun II : Sekunder, Stasiun III : Pinus 
 



 
Manalu et al Keanekaragaman dan Kelimpahan Serangga….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, December 2025 Vol. 13, No. 4.                      | |2806 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui bahwa ordo dengan jumlah famili 
terbanyak adalah Coleoptera, yang terdiri dari tiga famili: Staphylinidae, 
Chrysomelidae, dan Scarabaeidae. Ordo kedua terbanyak adalah Hemiptera, yang 
memiliki dua famili. Kondisi ekosistem, seperti kelembapan dan suhu, sangat 
menentukan keberadaan ordo. Habitat ordo yang di temukan terdapat lingkungan yang 
stabil dengan perubahan suhu 24.9 ℃, kelembaban 71.3 %,. Menurut Karyaningsih & 
Hendrayana, (2020) suhu yang relatif konstan dan kelembaban yang terjaga 
cenderung mendukung keanekaragaman serangga yang lebih tinggi di suatu habitat. 
Sebaliknya, mereka menemukan bahwa wilayah yang mengalami perubahan iklim 
yang lebih kritis akan mengalami penurunan keanekaragaman serangga secara 
signifikan. 

Ordo Blattodea, Collembola, Dermaptera, Isopoda, dan Orthoptera merupakan 
kelompok dengan jumlah paling sedikit ditemukan, masing-masing hanya terdiri dari 
satu famili. Keberadaan spesies dalam ordo-ordo tersebut dipengaruhi oleh interaksi 
dengan organisme lain, seperti ketersediaan makanan dan persaingan antarspesies. 
Menurut Selvany et al., (2018) Persaingan antar spesies sering kali mengakibatkan 
penurunan jumlah spesies yang kalah bersaing. Namun, spesies yang dapat 
beradaptasi atau memiliki keunggulan kompetitif cenderung mengalami peningkatan 
populasi.  

Famili yang ditemukan selama pengamatan meliputi Ectobiidae, Staphylinidae, 
Chrysomelidae, Scarabaeidae, Entomobryidae, Anisolabididae, Porcellionidae, 
Cydnidae, Rhyparochromidae, Formicidae, Auplopodidae, dan Gryllidae. Di antara 
famili tersebut, Formicidae memiliki jumlah spesies terbanyak, yaitu 7 spesies, 
termasuk Odontoponera transversa, Polyrhachis schistacea, Paratrechina longicornis, 
Solenopsis invicta, Odontomachus chelifer, Odontomachus brunneus, Tetramorium 
grassii, dan Carebara affinis. Famili dengan jumlah spesies sedikit, antara lain 
Staphylinidae dengan 2 spesies, serta Ectobiidae, Chrysomelidae, Scarabaeidae, 
Entomobryidae, Anisolabididae, Isotomidae, Cydnidae, dan Miridae, yang masing-
masing hanya terdiri dari 1 spesies. 

Famili Formicidae memiliki kemampuan adaptasi yang beragam dan dapat hidup 
di berbagai jenis habitat, sehingga mudah memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 
Menurut Hakala et al., (2019) semut tidak hanya mampu bertahan hidup, tetapi juga 
berperan aktif dalam mengubah lingkungan. Misalnya, melalui aktivitas penggalian 
sarang, semut sering kali memengaruhi struktur tanah, yang berdampak pada 
peningkatan kesuburan dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Dengan cara ini, semut 
berkontribusi dalam menjaga serta memodifikasi habitat, yang mendukung 
keanekaragaman hayati secara keseluruhan. 

Famili dengan jumlah sedikit dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 
cenderung stabil dan minim perubahan, sehingga hanya spesies tertentu yang dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut dan mengurangi keanekaragaman famili. 
Menurut Romarta et al., (2020) stabilitas yang tinggi pada lingkungan membuat 
sumber daya menjadi terbatas atau sangat spesifik, sehingga hanya spesies dengan 
adaptasi khusus yang mampu bertahan. Serangga yang kurang mampu mengatasi 
persaingan tinggi atau keterbatasan sumber daya tidak dapat bertahan hidup. 

Keberagaman dan jumlah spesies serangga dipengaruhi oleh faktor biotik dan 
abiotik. Faktor biotik, seperti musuh alami dan sumber makanan, memainkan peran 
penting dalam menentukan kelangsungan hidup serangga. Kebutuhan yang sama di 
lokasi yang sama dapat memicu kompetisi, baik antarindividu dalam satu spesies 
maupun antarspesies. Ketika sumber makanan melimpah, populasi serangga 
cenderung meningkat pesat, sedangkan kekurangan makanan dapat menurunkan 
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jumlahnya. Sementara itu, faktor abiotik seperti suhu, kelembapan, dan kondisi tanah 
juga memengaruhi keanekaragaman serangga, karena lingkungan yang ekstrem atau 
tidak stabil membatasi kemampuan adaptasi mereka (Krasylenko et al., 2022). 
Pernyataan ini selaras dengan Sanders et al., (2019), yang menyatakan bahwa 
keberadaan organisme di suatu lokasi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan 
ketersediaan makanan. 

 

Indeks Kelimpahan Relatif (IKR) Serangga Tanah 
Mengetahui indeks kelimpahan relatif di suatu habitat sangat penting dalam 

bidang ekologi dan pengelolaan lingkungan. Indeks ini mengukur keanekaragaman 
spesies, membantu memahami keseimbangan ekosistem, serta mengidentifikasi 
spesies yang dominan atau langka. Berdasarkan informasi ini, peneliti dapat 
mengevaluasi keseimbangan ekosistem hutan, mendukung upaya konservasi, dan 
memantau perubahan lingkungan akibat polusi atau perubahan iklim. Secara 
keseluruhan, indeks kelimpahan relatif merupakan alat utama dalam penelitian ekologi 
untuk memahami dinamika populasi dan interaksi antarspesies di dalam hutan. 
(Nuryani et al., 2023). 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil indeks kelimpahan 
relatif serangga dari semua spesies yang tertangkap selama pengamatan di hutan 
Desa Serdang sebagaimana disajikan di Tabel 2. 

 

Tabel 2 Indeks kelimpahan relatif serangga tanah 
Ordo Famili Spesies ∑ ind IKR 

Blattodea Ectobiidae Blattella germanica  26 2% 
Coleoptera Staphylinidae Aleochara bipustulata 7 0% 

Xantholinus longiventris 8 1% 
Chrysomelidae Aulacophora lewisii 2 0% 
Scarabaeidae Ateuchus histeroides 19 1% 

Collembola Entomobryidae Entomobrya handschini 312 22% 
Dermaptera Anisolabididae Euborellia annulipes 11 1% 
Isopoda  porcellionidae Porcellio laevis 4 0% 
Hemiptera Cydnidae Pangaeus bilineatus 5 0% 

Rhyparochromidae  Scolopostethus thomsoni 15 1% 
Hymenoptera Formicidae Odontoponera transversa  105 7% 

Polyrhachis schistacea 14 1% 
Paratrechina longicornis 109 8% 
Solenopsis invicta 222 16% 
Odontomachus chelifer 9 1% 
Odontomachus brunneus 472 33% 
Tetramorium grassii 6 0% 
Carebara affinis 13 1% 
Lasius niger 11 1% 

Orthoptera Gryllidae Nemobius sylvestris 57 4% 

Total 1427 100% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa distribusi kelimpahan relatif 
serangga tanah menunjukkan variasi yang jelas antarspesies. Data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa Odontomachus brunneus dari famili Formicidae memiliki 
kelimpahan relatif sebesar 33%, menjadikannya satu-satunya spesies dengan 
kelimpahan relatif tinggi di lokasi ini. Populasi spesies ini jauh lebih besar dibandingkan 
spesies lain, menandakan peran ekologisnya yang penting dalam habitat tersebut. 
Selanjutnya, Entomobrya handschini dari famili Entomobryidae dan Solenopsis invicta 
dari famili Formicidae berada dalam kategori kelimpahan relatif sedang, masing-
masing sebesar 22% dan 16% dari total populasi. Kedua spesies ini juga memiliki 
pengaruh penting di lingkungan tersebut, meskipun tidak sekuat Odontomachus 



 
Manalu et al Keanekaragaman dan Kelimpahan Serangga….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, December 2025 Vol. 13, No. 4.                      | |2808 

 

brunneus. Kategori kelimpahan relatif sedang menunjukkan bahwa suatu spesies 
memiliki proporsi individu yang cukup dalam ekosistem tanpa dominasi berlebihan. 
Kondisi ini mencerminkan kemampuan spesies beradaptasi di habitatnya, sehingga 
keseimbangan ekosistem tetap terjaga melalui interaksi dan kompetisi yang stabil. 

Sebagian besar spesies lainnya, seperti Blattella germanica, Odontoponera 
transversa, dan Paratrechina longicornis, termasuk dalam kategori kelimpahan relatif 
rendah dengan persentase di bawah 15%. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 
mereka lebih jarang di hutan Desa Serdang disebabkan oleh faktor seperti persaingan 
sumber daya atau preferensi habitat yang lebih spesifik (Djoewari, 2020). 

 

Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan Serangga Tanah  
Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengukur tingkat variasi spesies 

dalam suatu ekosistem atau komunitas. Indeks ini tidak hanya mempertimbangkan 
jumlah spesies yang ada, tetapi juga distribusi relatif individu di antara spesies 
tersebut. Nilai keanekaragaman yang tinggi menunjukkan komunitas dengan banyak 
spesies dan distribusi individu yang merata, mencerminkan ekosistem yang sehat dan 
stabil (Putri et al., 2019). 

Indeks kemerataan berfungsi untuk menilai keseimbangan distribusi individu di 
antara spesies dalam suatu komunitas. Indeks ini memberikan informasi tentang 
penyebaran individu dari setiap spesies dalam populasi. Nilai kemerataan yang tinggi 
menunjukkan bahwa jumlah individu dari berbagai spesies relatif sama, yang berarti 
tidak ada spesies yang mendominasi. Sebaliknya, nilai kemerataan yang rendah 
mengindikasikan bahwa beberapa spesies memiliki populasi yang lebih besar, 
sementara spesies lain hanya memiliki sedikit individu. Indeks kemerataan membantu 
memahami keseimbangan ekologis dan stabilitas komunitas dalam suatu ekosistem 
(Rahayu et al., 2021). 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh nilai indeks 
keanekaragaman dan indeks kemerataan untuk semua serangga tanah yang berhasil 
ditangkap selama pengamatan di tiga stasiun yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 3. Indeks keanekaragaman (H’) dan kemerataan (E) serangga tanah 
Spesies ∑ ind Pi LNPi PiLNPi H' E 

Blatella germanica  26 0,01822 -4,0052 -0,073 0,07 0,0 
Aleochara bipustulata 7 0,00491 -5,3174 -0,0261 0,03 0,0 
Xantholinus longiventris 8 0,00561 -5,1839 -0,0291 0,03 0,0 
Aulacophora lewisii 2 0,0014 -6,5702 -0,0092 0,01 0,0 
Ateuchus histeroides 19 0,01331 -4,3189 -0,0575 0,06 0,0 
Entomobrya handschini 312 0,21864 -1,5203 -0,3324 0,33 0,1 
Euborellia annulipes 11 0,00771 -4,8654 -0,0375 0,04 0,0 
Porcellio laevis 4 0,0028 -5,877 -0,0165 0,02 0,0 
Pangaeus bilineatus 5 0,0035 -5,6539 -0,0198 0,02 0,0 
Scolopostethus thomsoni 15 0,01051 -4,5553 -0,0479 0,05 0,0 
Odontoponera transversa  105 0,07358 -2,6094 -0,192 0,19 0,1 
Polyrhachis schistacea 14 0,00981 -4,6243 -0,0454 0,05 0,0 
Paratrechina longicornis 109 0,07638 -2,572 -0,1965 0,20 0,1 
Solenopsis invicta 222 0,15557 -1,8607 -0,2895 0,29 0,1 
Odontomachus chelifer 9 0,00631 -5,0661 -0,032 0,03 0,0 
Odontomachus brunneus 472 0,33076 -1,1064 -0,3659 0,37 0,1 
Tetramorium grassii 6 0,0042 -5,4716 -0,023 0,02 0,0 
Carebara affinis 13 0,00911 -4,6984 -0,0428 0,04 0,0 
Lasiusn niger 11 0,00771 -4,8654 -0,0375 0,04 0,0 
Nemobius sylvestris 57 0,03994 -3,2203 -0,1286 0,13 0,0 

Total 1427 1,00000 -83,962 -2,002 2,0 0,7 
Indeks Keanekaragaman (H')  2,0           
Indeks Kemerataan (E) 0.7           
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3, nilai indeks keanekaragaman (H') 
sebesar 2,0 mengindikasikan bahwa keanekaragaman jenis serangga di kawasan ini 
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan adanya variasi spesies yang cukup 
signifikan di antara serangga tanah, meskipun tidak dalam jumlah yang besar. Dengan 
kata lain, meskipun terdapat beberapa spesies dalam komunitas tersebut, tidak ada 
dominasi spesies tertentu yang terlalu mencolok, yang sering kali menunjukkan 
keanekaragaman rendah. 

Dari hasil perhitungan, indeks kemerataan (E) sebesar 0,7 menunjukkan bahwa 
distribusi individu antarspesies serangga di hutan Desa Serdang tergolong merata dan 
masuk dalam kategori kemerataan tinggi. Kemerataan yang tinggi ini mengindikasikan 
bahwa spesies-spesies yang ada memiliki jumlah individu yang relatif seimbang, tanpa 
ada spesies yang secara dominan menguasai populasi. Keseimbangan ini dapat 
menjadi indikator adanya kondisi lingkungan yang stabil dan mendukung bagi 
kehidupan berbagai spesies serangga tanah, di mana tidak ada spesies yang 
mendominasi atau tertekan oleh keberadaan spesies lain. 

Kombinasi antara keanekaragaman sedang dan kemerataan tinggi ini 
memberikan gambaran tentang ekosistem hutan Desa Serdang yang cukup sehat dan 
stabil. Keseimbangan antara jumlah spesies dan distribusi individu di antara spesies 
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan ini mampu mendukung berbagai jenis 
serangga tanah dengan baik. Hal ini juga mencerminkan bahwa faktor-faktor 
lingkungan, seperti ketersediaan sumber daya, struktur habitat, dan interaksi 
antarspesies, berfungsi secara optimal untuk mempertahankan keragaman hayati di 
hutan ini. 

Dari ketiga stasiun terdapat perbedaan vegetasi. Kawasan hutan primer 
didominasi oleh pohon pohon besar dengan kanopi rapat. Kawan hutan sekunder 
memiliki keankeragaman lebih rendah dari hutan primer dan memiliki kanopi hutan 
yang jarang, serta tumbuhan bawah yang padat. Sedangkan kawan hutan pinus 
memiliki struktur lebih sederhana karena didominasi oleh satu jenis tanaman yaitu 
pohon pinus.  

Menurut Romarta et al. (2020), keanekaragaman suatu ekosistem berkaitan erat 
dengan kestabilannya; ekosistem dengan tingkat keanekaragaman tinggi umumnya 
lebih stabil. Sebaliknya, ekosistem yang mengalami gangguan biasanya memiliki 
keanekaragaman yang sedang, sementara ekosistem dengan kondisi buruk 
cenderung memiliki keanekaragaman rendah. Indeks keanekaragaman serangga 
tanah di stasiun primer dan sekunder termasuk dalam kategori sedang, yaitu antara 1 
dan 3. Di sisi lain, stasiun pinus dikategorikan sebagai memiliki keanekaragaman 
rendah, dengan nilai H' kurang dari 1. Kriteria ini sesuai dengan pembagian Kreb 
(1989), yang mengategorikan indeks keanekaragaman menjadi tiga kelas: H’<1 
(keanekaragaman rendah), 1<H’<3 (keanekaragaman sedang), dan H’>3 
(keanekaragaman tinggi). 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa di Hutan Desa Serdang, 

Kawasan Tahura, Kabupaten Karo, ditemukan 1.427 serangga tanah dari 8 ordo, 11 
famili, dan 20 spesies. Odontomachus brunneus menjadi spesies paling melimpah, 
diikuti Entomobrya handschini dan Solenopsis invicta dengan kelimpahan sedang, 
sedangkan sebagian besar spesies lain berkelimpahan rendah. Indeks 
keanekaragaman (H’=2,0) menunjukkan kategori sedang, menandakan ekosistem 
seimbang dengan variasi spesies yang cukup. Indeks kemerataan tinggi (0,7) 
mengindikasikan distribusi spesies merata tanpa dominasi spesies tertentu. 
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Keanekaragaman serangga tanah di Hutan Desa Serdang berdampak positif yang 
signifikan terhadap lingkungan, terutaman menjaga kesuburan dan kesehatan tanah. 

REKOMENDASI  
Rekomendasi dari Penulis Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

interaksi antara spesies serangga tanah dan faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman mereka. Ini dapat mencakup 
pengamatan terhadap pola distribusi spesies dan dampak dari faktor biotik dan abiotik. 
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